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ABSTRAK

Pricilia Dinda Sawitri: Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Literasi Numerasi Murid pada Materi
Bakteri Fase E di SMA Negeri 1 Batang Kapas

Literasi numerasi murid fase E di SMA Negeri 1 Batang Kapas masih tergolong
rendah. Kondisi ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang belum membiasakan
murid untuk memahami informasi kuantitatif, kurangnya variasi model pembelajaran,
serta pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurang kontekstual. Akibatnya,
kesempatan murid untuk melatih kemampuan literasi numerasi belum optimal. Oleh
karena itu diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan murid secara aktif
selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi numerasi murid
pada materi bakteri fase E di SMA Negeri 1 Batang Kapas.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment)
dengan rancangnan Posttest Only Control Design. Populasi penelitian adalah seluruh
murid fase E SMA Negeri 1 Batang Kapas. Sampel penelitian terdiri dari kelas X.E2
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E1 sebagai kelas kontrol yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan
literasi numerasi berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 30 butir yang sudah valid dan
reliabel. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas
Levene test, dan uji hipotesis Independent Sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan literasi numerasi
murid pada kelas eksperimen sebesar 82,2, sedangkan kelas kontrol sebesar 74,5. Hasil
uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning berpengaruh positif yang signifikan terhadap
kemampuan literasi numerasi murid pada materi bakteri fase E di SMA Negeri 1 Batang
Kapas.

Kata kunci: Bakteri, Literasi Numerasi, Problem Based Learning,



ABSTRACT

Pricilia Dinda Sawitri: The Effect of the Problem-Based Learning Model on
Students’ Numeracy Skills in the Bacteria Phase E Unit at
Batang Kapas State High School 1

The numeracy literacy of Phase E students at Batang Kapas State Senior High
School 1 remains relatively low. This situation is attributed to a learning process that
has not yet accustomed students to understanding quantitative information, a lack of
variety in teaching models, as well as teacher-centered and insufficiently contextualized
instruction. Consequently, students’ opportunities to practice their numeracy literacy
skills have not been optimized. Therefore, a learning model is needed that can actively
engage students during the learning process. This study aims to determine the effect of
implementing the Problem-Based Learning model on students’ numeracy skills
regarding Phase E bacteria material at Batang Kapas 1 Public High School.

This study employed a quasi-experimental design with a Posttest-Only Control
Design. The study population consisted of all Phase E students at State High School 1
Batang Kapas. The sample comprised Class X.E2 as the experimental class and Class
X.E1 as the control class, selected using purposive sampling. The research instrument
was a numeracy literacy test in the form of a 30-item multiple-choice test that had been
validated and found to be reliable. The data were analyzed using the Shapiro-Wilk
normality test, the Levene test for homogeneity, and the Independent Sample t-test for
hypothesis testing.

The results of the study show that the average numeracy literacy score for students
in the experimental class was 82.2, while that for the control class was 74.5. The results
of the hypothesis test showed a significance value of 0.000, leading to the conclusion
that the implementation of the Problem-Based Learning model had a significant positive
effect on students’ numeracy literacy skills regarding the Phase E bacteria material at
Batang Kapas State Senior High School 1.

Keywords: Bacteria, Numeracy Literacy, Problem-Based Learning,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang perlu
dimiliki oleh murid (World Economic Forum, 2015). Literasi numerasi diartikan
sebagai kemampuan individu dalam menggunakan infromasi kuantitatif atau
spasial untuk membuat keputusan dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari
(Han et al., 2017). Keterampilan ini tidak hanya terbatas pada kemampuan
berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan menganalisis, menafsirkan data, serta
menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata (Datuarruan et al., 2023).
Meskipun berkaitan erat dengan matematika, numerasi memiliki karakterisrik yang
berbeda. Matematika cenderung bersifat abstrak dan berfokus pada kebenaran yang
bersifat universal, sedangkan numerasi lebih menekankan pada penerapan konsep
secara praktis dalam berbagai situasi kehidupan nyata (Umbara & Suryadi, 2019).

Pentingnya literasi numerasi semakin terasa dalam kehidupan modern.
Literasi numerasi berperan penting dalam membantu individu memahami berbagai
informasi yang berbasis angka dan data di lingkungan sekitarnya, seperti membaca
grafik dan tabel, memahami statistik sederhana, serta melakukan perhitungan dalam
perencanaan keuangan (Ekawati dkk., 2022). Literasi numerasi membantu
seseorang memprediksi hasil dari suatu tindakan berdasarkan data yang dimiliki
(Setiowati, et al.,2024). Oleh sebab itu, literasi numerasi sangat berperan dalam
membangun individu yang berpikir logis dan mampu merespon berbagai tantangan

dengan solusi yang efektif.



Tanpa kemampuan literasi numerasi yang memadai, seseorang akan kesulitan
dalam menilai kebenaran informasi yang disajikan dalam bentuk angka.
Kemampuan ini diperlukan agar murid mampu mengolah informasi secara tepat,
berpikir logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang tersedia.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan informasi dalam
bentuk angka, tabel, grafik, maupun data statistik semakin banyak ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, murid perlu memiliki kemampuan literasi
numerasi yang baik agar mampu memahami dan memanfaatkan informasi tersebut
secara tepat.

Kemampuan literasi numerasi dalam proses pembelajaran tidak hanya
mencakup keterampilan menghitung, tetapi juga kemampuan memahami,
menafsirkan, dan menganalisis informasi berbasis angka untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan secara logis dan ilmiah. Pengembangan kemampuan literasi
numerasi dalam pembelajaran diperlukan agar murid mampu menghadapi berbagai
persoalan yang berkaitan dengan aspek kuantitatif secara sistematis, kritis, dan
sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Numerasi memiliki peran yang sangat luas dalam kehidupan sehari hari,
baik dalam konteks personal maupun sosial, misalnya dalam kegiatan berbelanja,
mengelola keuangan, memulai usaha, hingga memahami informasi terkait
kesehatan (Mahmud & Pratiwi, 2019). Selain itu, numerasi juga mencakup
kemampuan dalam menafsirkan data yang disajikan dalam berbagai bentuk, seperti
tabel, grafik, dan diagram, baik dalam konteks sosial budaya maupun saintifik

(Nugraha & Octavianah, 2020).



Literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting
dalam mendukung keberhasilan murid dalam pembelajaran sains termasuk biologi.
Numerasi menjadi krusial karena dalam pembelajaran biologi murid sering
dihadapkan pada data hasil percobaan, seperti grafik pertumbuhan organisme. Fauzi
& Fadilah (2024) menyatakan bahwa numerasi memiliki korelasi positif dengan
keberhasilan dalam pembelajaran biologi, semakin tinggi kemampuan literasi
numerasi murid, semakin baik pemahaman mereka terhadap materi biologi. Salah
satu materi biologi yang menuntut kemampuan ini adalah meteri bakteri, yang
melibatkan interpretasi grafik, perhitungan pertumbuhan bakteri, serta analisis data
eksperimen berbasis kuantitatif.

Kajian tentang pertumbuhan bakteri menuntut murid untuk memahami
bahwa proses reproduksi terjadi secara eksponensial dalam kurun waktu tertentu.
Hal ini mengharuskan mereka melakukan berbagai perhitungan, seperti
menentukan laju pertumbuhan, menghitung jumlah bakteri setelah beberapa
generasi, serta memahami konsep waktu generasi. Selain itu, murid juga perlu
membaca, menafsirkan, dan menganalisis data yang disajikan dalam bentuk grafik
maupun tabel secara tepat.

Realitas di lapangan menunjukkan tingkat kemampuan literasi numerasi
murid masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil Programme for International
Student Assesment (PISA) tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD), Indonesia menempati urutan 63
dari 81 negara dengan skor 366, di bawah rata-rata internasional sebesar 472

(OECD, 2023). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan murid dalam



menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari masih perlu ditingkatkan. Kemampuan tersebut berkaitan dengan
literasi numerasi, karena literasi numerasi tidak hanya mencakup keterampilan
berhitung, tetapi juga kemampuan memahami, menafsirkan, dan menggunakan
informasi berbasis angka dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, rendahnya
capaian PISA Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi murid
masih perlu ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang mampu melatih
kemampuan berpikir logis, analisis data, dan pemecahan masalah berbasis konteks
nyata. Hasil TKA tahun 2025 juga memperlihatkan rendahnya capaian murid pada
matematika, yaitu 37,03 Oleh karena itu, kemampuan literasi numerasi yang baik
dapat membantu murid dalam memahami soal, menafsirkan data, serta menentukan
penyelesaian yang tepat pada tes kemampuan akademik.

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Batang Kapas juga menunjukkan bahwa
murid cenderung hanya mampu menghafal konsep, dan mengalami kesulitan ketika
diminta mentransformasikan data hasil eksperimen atau menginterpretasikan
informasi dalam bentuk grafis. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru biologi di SMA Negeri 1 Batang Kapas. Ibu Rahimah, S.Pd. (4 Oktober 2025)
menyatakan bahwa masih banyak murid yang belum mampu memahami data yang
disajikan dalam pembelajaran serta mengalami kesulitan dalam menganalisis
informasi. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Vera Zarnita, S.Pd. (8 Oktober
2025) bahwa permasalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya kebiasaan murid
dalam mengerjakan soal yang melibatkan perhitungan dan analisis data dalam

biologi.



Data Rapor Pendidikan tahun 2025 di SMA Negeri 1 Batang Kapas
menunjukkan capaian kemampuan literasi numerasi yang cukup rendah, dengan
skor sebesar 66,62. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis awal kemampuan
literasi numerasi murid fase E di SMA Negeri 1 Batang Kapas melalui nilai ulangan
harian yang memasukkan unsur numerasi berupa enam soal uraian yang memuat
tiga indikator kemampuan literasi numerasi. Pengukuran dilakukan pada seluruh
populasi yang terdiri dari 11 kelas dengan rata-rata kemampuan literasi numerasi
sebesar 69,3 (Lampiran 12), jika dikategorikan maka nilai tersebut termasuk ke
dalam kategori cukup rendah yaitu rentang nilai 60 <N <75 (Andriani, et al., 2022).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ate dan Lede (2022) yang
menunjukkan bahwa sebagain besar murid tidak mampu menyelesaikan soal
perhitungan, dengan rincian 73,3% berada pada kategori sangat kurang dan 26,7%
pada kategori kurang. Penelitian lain oleh Rizki et al. (2022) juga mengungkapkan
bahwa kemampuan literasi numerasi dalam pembelajaran biologi masih tergolong
rendah. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang
berpusat pada guru, kurang kontekstual, proses pembelajaran yang belum
membiasakan murid untuk memahami informasi kuantitatif, kurangnya variasi
model pembelajaran.

Kondisi ini juga tercermin di SMA Negeri 1 Batang Kapas. Guru biologi di
sekolah tersebut telah berupaya mengimplementasikan berbagai model
pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning,
dan Problem Based Learning (PBL). Padatnya kurikulum menghambat penerapan

berbagai model pembelajaran secara rutin sehingga guru lebih sering menggunakan



metode ceramah yang dianggap lebih efisien dari segi waktu. Kondisi tersebut
mendorong penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang praktis dan
efisien agar murid dapat terlibat aktif secara konsisten dalam kegiatan analisis
numerasi.

Model PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan murid secara
aktif dalam memecahkan masalah yang kontekstual. Pembelajaran ini mendorong
murid untuk menyelidiki, menggali, dan menemukan konsep atau penguatannya
sendiri yang diperoleh pada saat proses pemecahan masalah (Indah et al., 2016).
Model PBL dinilai cocok digunakan untuk meningkatkan literasi numerasi murid
karena proses pembelajarannya melibatkan penyajian masalah kontekstual yang
mendorong murid menggunakan konsep matematika dalam pemecahan masalah,
menganalisis data dalam bentuk grafik atau tabel, serta menafsirkan hasil analisis
yang diperoleh.

Berdasarkan hasil analisis materi biologi fase E, terdapat beberapa materi
yang memiliki keterkaitan dengan kemampuan literasi numerasi, yaitu klasifikasi
makhluk hidup, virus dan bakteri. Pada materi klasifikasi, aspek numerasi terlihat
dalam kegiatan membandingkan ciri-ciri makhluk hidup, menghitung jumlah
persamaan dan perbedaan karakteristik organisme, serta mengelompokkan
organisme berdasarkan data hasil pengamatan. Namun, penggunaan numerasi pada
materi ini masih tergolong sederhana karena lebih banyak berfokus pada proses
pengelompokan dan interpretasi data dasar.

Pada materi virus, kemampuan literasi numerasi tampak dalam kegiatan

membaca dan menafsirkan data penyebaran virus, grafik peningkatan kasus



penyakit, serta data hasil penelitian yang berkaitan dengan infeksi virus. Murid juga
perlu memahami hubungan antara data jumlah kasus, tingkat penyebaran, dan
upaya pencegahan penyakit. Meskipun demikian, penggunaan aspek numerasi pada
materi virus lebih dominan pada interpretasi data dan belum banyak melibatkan
analisis perhitungan secara langsung.

Pada materi ekosistem, kemampuan literasi numerasi digunakan dalam
menganalisis data populasi, menghitung kepadatan populasi, membaca piramida
makanan, serta menafsirkan grafik aliran energi dan interaksi antarkomponen
ekosistem. Materi ini memiliki keterkaitan yang cukup tinggi dengan numerasi
karena melibatkan penggunaan data kuantitatif dan analisis hubungan antarvariabel
dalam ekosistem. Sementara itu, materi bakteri memiliki keterkaitan yang lebih
tinggi dengan kemampuan literasi numerasi dibandingkan materi lainnya.

Pada materi bakteri, murid tidak hanya membaca dan menafsirkan data,
tetapi juga melakukan perhitungan pertumbuhan populasi bakteri, menganalisis
grafik kurva pertumbuhan, serta menginterpretasikan pengaruh faktor lingkungan
terhadap pertumbuhan bakteri berdasarkan data hasil pengamatan. Materi bakteri
juga memuat berbagai permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, seperti fermentasi, sanitasi, kesehatan, dan pencemaran lingkungan,
oleh karena itu, materi bakteri dinilai lebih memerlukan pelatihan kemampuan
literasi numerasi karena melibatkan penggunaan angka, analisis data, interpretasi
grafik, dan pengambilan kesimpulan secara lebih kompleks dan terintegrasi dalam
proses pembelajaran, sehingga materi bakteri dipilih menjadi materi yang dikaji

dalam penelitian ini.



Materi bakteri dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
indikator kemampuan literasi numerasi yang dikaji dalam penelitian ini. Hal ini
juga diperkuat dengan hasil wawancara bersama Ibu Rahimah, S.Pd yang
menyatakan bahwa salah satu materi yang mengandung aspek numerasi yaitu
materi bakteri. Pada konsep pertumbuhan bakteri, materi ini memuat aspek
kuantitatif yang jelas, seperti perhitungan jumlah koloni bakteri, laju pertumbuhan,
serta waktu generasi yang mengikuti pola eksponensial. Karakteristik tersebut
memungkinkan murid untuk menggunakan angka, menganalisis data, serta
menafsirkan informasi dalam bentuk tabel maupun grafik.

Keunggulan PBL dibandingkan model pembelajaran lain dalam konteks
numerasi terletak pada fokusnya terhadap pengambilan keputusan berbasis data.
Berbeda dengan model Discovery Learning yang lebih menitikberatkan pada
penemuan konsep dasar, PBL langsung membawa murid pada aplikasi konsep
tersebut untuk menjawab tantangan yang kompleks. Jika dibandingkan dengan
model PBL yang membutuhkan waktu panjang untuk menghasilkan produk fisik.
Hal ini menunjukkan, PBL memberikan ruang yang lebih luas bagi murid untuk
melatih kemampuan literasi numerasinya sebagai instrumen berpikir kritis yang
esensial dalam kehidupan sehari-hari. Murid melakukan diskusi bersama
kelompoknya dalam setiap langkah PBL untuk menyelesaikan lembar
permasalahan yang diberikan (Ambarwati & Kurniasih, 2021).

Berdasarkan uraian permasalahan dan solusi yang telah dipaparkan, peneliti

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning



terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Murid pada Materi Bakteri Fase E di SMA

Negeri 1 Batang Kapas”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah yaitu.

1. Murid memiliki kemampuan literasi numerasi yang masih tergolong cukup
rendah yaitu dalam rentang nilai 68,4-71,3.

2. Guru masih mendominasi pembelajaran sehingga murid di kelas menjadi pasif.

3. Penggunaan model pembelajaran yang mampu mendorong kemampuan literasi
numerasi murid masih terbatas.

4. Penelitian mengenai pengaruh model Problem Based Learning terhadap
peningkatan kemampuan literasi numerasi murid pada mata pelajaran biologi
masih terbatas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, maka peneliti membatasi
penelitian ini pada pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan
literasi numerasi murid pada materi bakteri fase E SMA Negeri 1 Batang Kapas.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
rumusan masalah dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh model Problem

Based Learning terhadap kemampuan literasi numerasi murid pada materi bakteri

fase E di SMA Negeri 1 Batang Kapas?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan literasi numerasi murid pada materi bakteri fase E di SMA

Negeri 1 Batang Kapas.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut.

a) Bagi guru, penggunaan Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam pemilihan model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan literasi numerasi murid.

b) Bagi murid, diharapkan dengan menggunakan model Problem Based Learning
pada materi bakteri proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan murid
lebih mudah memahami pelajaran.

c) Bagi peneliti, dapat dijadikan tambahan pengetahuan tentang pengaruh
Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi numerasi pada materi
bakteri
fase E SMA Negeri 1 Batang Kapas dan sebagai sumber rujukan atau referensi

bagi peneliti lain yang sama dengan topik yang diangkat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning berpengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan Kiterasi
numerasi murid fase E di SMA Negeri 1 Batang Kapas pada materi bakteri.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
berikut.
1. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan keaktifan murid selama
proses pembelajaran, khususnya dalam melatih kemampuan literasi numerasi
melalui keterlibatan dalam kegiatan pemecahan masalah yang berbasis data.

2. Peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memperhatikan peningkatan kemampuan

literasi numerasi murid pada indikator ketiga,
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